
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang dilakukan atas usahatani bawang di Desa Karangkates, 

Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang ini memberikan simpulan sebagai 

berikut : 

1. Harga jual padi sawah di Kelompok Tani Waringin Putih sudah mencapai 

harga pada Break Even Point (BEP). Harga jual pada BEP (Px) dalam 

penelitian ini sebesar Rp 1.178,14, sedangkan dalam penelitian ini rata-rata 

harga jual (Pi) per kg adalah Rp 2.632,00, yang berarti rata-rata harga jual 

oleh petani responden di lokasi penelitian sudah mencapai BEP.  

2. Jumlah produksi padi sawah di Kelompok Tani Waringin Putih sudah 

mencapai Break Even Point (BEP), dimana jumlah produksi untuk 

mencapai BEP adalah 2.849,90 kg, sedangkan dalam penelitian ini jumlah 

produksi rata-rata yang dicapai oleh petani sampel adalah 6.366,79 kg. 

Berdasarkan hasil perhitungan ini berarti Qi > Qx, berarti jumlah produksi 

padi sawah di Kelompok Tani Waringin Putih Desa Karangkates sudah 

mencapai BEP dengan P (harga jual) tertentu. 

3. Ditinjau dari segi finansial, usahatani padi sawah di Kelompok Tani 

Waringin Putih Desa Karangkates, Kecamatan Sumberpucung Kabupaten 

Malang sudah layak untuk dikembangkan, dimana usaha tani padi yang 

dilakukan memberikan nilai R/C Ratio 2,23, yang menunjukkan bahwa dari 

total biaya yang dikeluarkan dalam usaha tani akan diperoleh hasil atau 
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penerimaan sebesar 2,23 kali. Disamping itu rasio (perbandingan) antara 

pendapatan (keuntungan) usaha tani dengan biaya usaha tani adalah sebesar 

1,23, artinya bahwa setiap rupiah biaya yang dikeluarkan akan memberikan 

keuntungan sebesar 1,23.  

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan maka penulis memberikan 

beberapa saran : 

1. Usaha tani padi di lokasi penelitian layak untuk dikembangkan karena 

tingkat penerimaan usaha tani jauh lebih tinggi daripada total biaya yang 

dikeluarkan dalam usaha tani. Oleh karena itu sebaiknya petani tetap 

mempertahankan pola usaha tani yang digunakan saat ini, yaitu dengan 

menggunakan sistem pemupukan berimbang dan juga menggunakan 

pestisida alami atau pestisida organik yang lebih ramah lingkungan.  

2. Luas lahan berpengaruh negatif terhadap produktivitas usaha tani. Oleh 

karena itu disarankan bagi petani yang mengelola lahan yang luas (di atas 

0,25 ha) agar lebih meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan tanaman, 

misalnya menggunakan pupuk organik, juga agar lebih mengoptimalkan 

pengawasan terhadap tenaga kerja terutama tenaga kerja dari luar 

keluarga, agar tenaga kerja yang digunakan memberikan nilai kerja yang 

berkualitas.   
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